BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Dari penelitian.yangitelah dilakukan dapat disimpulkan‘tentang efektifitas Buku KIA

Modifikasi terhadap perubahan Perilaku Calon Akseptor KB di Wilayah Kerja Puskesmas

Lasi Kecamatan Candung bahwa ;

7.1.1.

7.1.2.

aL.3.

7.1.4.

7.1.5.

Karakteristik Responden dimana Sebahagian besar responden yaitu berumur 20 —
35 tahun, artinya responden berada dalam usia produktif, sedangkan mayoritas
pendidikan responden SMA

Rendahnya Pengetahuan, sikap dan tindakan pemilihan kontrasepsi Calon
Akseptor kelompok Buku KIA .

Adanya perubahan pengetahuan, sikap dan tindakan Calon Akseptor KB setelah
menggunakan Buku KIA dan Buku KIA modifikasi.

Terdapatnya perbedaan signifikan perilaku Calon Akseptor KB antara Kelompok
Buku KIA dengan Kelompok Buku KIA modifikasi

Dari hasil wawancara Mendalam Terdapatnya perbedaan perilaku Calon Akseptor
KB antara Kelompok Buku KIA dengan Kelompok Buku KIA Modifikasi, dimana
perilaku KelompokBuku KIA Modifikasi lebih baik dibanding dengan Kelompok

Buku'KIA ..
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7.2. Saran
7.2.1. Bagi Tempat Penelitian
7.2.1.1. Petugas Puskesmas
Agar 1ebih., herperan “aktif dalam’ melaksanakan pendampingan terhadap
pemberian informasi kepada masyarakat khususnya calon Akseptor KB dan
menjelaskan informasi yang terdapat dalam Buku KIA,dikarenakan peran
pendampingan sangan diperlukan terhadap sampainya pesan yang terdapat dalam
Buku KIA khususnya informasi tentang Kontrasepsi.
7.2.1.2. Kepala Puskesmas
Agar dapat membantu memberikan masukan terhadap pemerintah daerah
khususnya Dinas Kesehatan dalam mengambil kebijakan yang berhubungan
dengan peningkatan Keluarga Berencana.
7.2.1.3. Bagi Penyelenggara Buku KIA
a. Dengan adanya Buku KIA modifikasi ini diharapkan pihak penyelenggara
Buku KIA yang dalam hal ini Kementrian Kesehatan bisa berkolaborasi
dengan instansi terkait dalam hal ini BKKBN untuk mesinergikan isi Buku
KIA, dengan harapannya di dalam buku KIA ini tidak hanya mengutamakan
tentang kehamilan, persalinan dan tumbuh kembang anak, namun juga di
dalamnya terdapat handbook family Planing seperti di negara — negara maju
lainnya, sehingga buku ini tetap menjadi pegangan utama, bagi 1bu namun
bersisikan seluruh informasi yang kompleks.
b. Sesuai dengan visi BKKBN yang berkomitmen menjadi lembaga yang

handal dan di percaya dalam mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan
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keluarga berkualitas, maka sewajarnyalah BKKBN memanfaatkan Buku KIA
sebagai salah satu sumber media promosi dan edukasi untuk program
keluarga Berencana.
7.2.1.4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Agar dapat rhengembangkan penelitian yang berhubungan dengan Modifikasi
Buku KIA terutama yang berfokus kepada perkembangan dan informasi terkini,
karena di dalam buku KIA modifikasi masih terdapat kelemahan — kelemahan
diantaranya keterbatasan informasi yang menyeluruh tentang Kesehatan Ibu dan
Anak, di karenakan peneliti hanya baru berfokus pada penambahan informasi

tentang kontrasepsi.
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